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Kata Pengantar 
Prof. Dr. R. Siti Zuhro, M.A. 

(Peneliti Utama Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia: LIPI) 

Kehadiran perempuan dalam pandemi Covid-19  

 

Setidaknya sejak awal 2020 dunia dikejutkan oleh serangan 

pandemi Covid-19. Umum diketahui dampak yang 

ditimbulkannya sangat dahsyat, mulai dari aspek kesehatan, 

ekonomi, sosial, hingga budaya. Hingga kini tak ada satu pihak 

pun yang bisa memastikan kapan berakhirnya serangan 

tersebut. Yang pasti ketimbang laki-laki, perempuanlah pihak 

yang paling terbebani. PHK besar-besaran dan keterpurukan 

ekonomi, misalnya, telah memaksa perempuan tampil menjadi 

semacam tentara cadangan (reserve army). Dengan adanya 

kebijakan pembelajaran daring perempuan juga dituntut 

untuk mengambil alih sebagian peran guru dan pendidik.  

Peran dan kemampuan perempuan di dunia publik 

sesungguhnya bukan hal baru. Peran sosial tersebut dapat 

dikatakan sama usianya dengan usia manusia. Sebab, jauh 

sebelum lahirnya industrialisasi umumnya rumah-rumah 

bukan sekadar tempat tinggal, tetapi juga merangkap pabrik 

dan tempat usaha di mana pekerja utamanya adalah semua 

anggota rumah tangga, termasuk perempuan dan anak-anak. 

Oleh karena itu, istilah dikotomi dunia publik dan privat yang 

dikaitkan dengan gender sulit dicarikan dasar 

pembenarannya. Termasuk di era industrialisasi. Yang benar 

adalah di dunia publik kedudukan perempuan tak lebih dari 

warga negara kelas dua. Termasuk di Indonesia. Padahal, data 

statistik menunjukkan bahwa potensi perempuan sebagai 

sumber daya manusia (SDM) di dunia publik dapat dikatakan 
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sebanding dengan laki-laki mengingat proporsi penduduk 

perempuan Indonesia mencapai 49,92%. 

Sejak era reformasi 1998 sesungguhnya perempuan 

Indonesia memiliki kesempatan yang sama di dunia publik 

dengan laki-laki. Termasuk di dunia politik, khususnya dengan 

adanya kebijakan kuota 30% untuk perempuan di parlemen.  

Meskipun kebijakan tersebut terkesan “setengah hati”, 

perempuan dituntut untuk cerdas dan cerdik dalam merespon 

kebijakan tersebut. Sebab, perbaikan nasib perempuan 

terletak di tangan mereka sendiri, bukan di tangan laki-laki. 

Diam menanti perubahan dari luar tak ubahnya dengan 

menanti hujan di terik matahari.  

Sayangnya hingga saat ini kesadaran kelas perempuan 

terhadap masalah gender masih rendah. Kegagalan 

perempuan dalam memperjuangkan hak-haknya di dunia 

publik dikarenakan oleh relatif rendahnya pemahaman dan 

kesadaran perempuan atas masalah yang dihadapi. Ironinya 

diskriminasi gender terhadap perempuan juga memperoleh 

dukungannya dari perempuan. Data menunjukkan bahwa di 

Indonesia kedudukan perempuan tetap termarjinalkan di 

bawah kepemimpinan perempuan. 

Selain tradisi dan budaya, acapkali agama juga 

dijadikan dasar pembenaran dikotomi pekerjaan, yakni dunia 

publik dunianya laki-laki, dunia privat dunianya perempuan. 

Dalam konteks agama Islam, pembenaran tersebut tidak 

memperoleh akar sejarahnya. Sebagai istri Nabi dan 

konglomerat perempuan di zamannya, peran Siti Khadijah di 

sektor ekonomi dalam membantu perjuangan suaminya, Nabi 

Muhammad, tak terbantahkan. Lewat Siti Khadijah Islam 

secara historis justru menunjukkan pentingnya kesetaraan 

gender. 
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Di tengah pandemi Covid-19, perempuan Indonesia 

membuktikan kemampuannya dalam mengatasi aneka 

persoalan, mulai dari persoalan keluarga hingga persoalan 

bangsa. Tulisan-tulisan yang ada dalam buku ini 

memperlihatkan hal tersebut. Di antaranya adalah peran ibu 

dalam membantu proses belajar anak, dalam membantu 

literasi anak di rumah, dalam membantu ekonomi keluarga, 

dan dalam membantu menyebarkan ilmu pengetahuan.  

Kehadiran buku ini penting bukan saja untuk 

meningkatkan kesadaran kelas perempuan dalam masalah 

gender, melainkan juga untuk memberikan pemahaman dan 

kesadaran pada kaum laki-laki bahwa peran perempuan di 

dunia publik sama pentingnya dengan peran laki-laki di dunia 

privat karena diferensiasi pekerjaan adalah produk sosial, 

bukan natural. Maka, yang dibutuhkan oleh kedua belah pihak 

bukan untuk saling memarjinalkan, melainkan untuk saling 

melengkapi, saling isi-mengisi sesuai dengan kemampuan dan 

talenta masing-masing. 

Selamat atas terbitnya buku ”Perempuan dan Pandemi 

Covid-19” yang dipublikasikan pada saat yang tepat, di mana 

kaum perempuan di Indonesia sedang menanggulangi 

dampak-dampak Covid-19. Berbagai topik yang dibahas 

tersebut tentunya tak hanya relevan, tapi juga signifikan untuk 

diketahui dan dipamahami, khususnya oleh kaum perempuan 

dan publik pada umumnya terkait berbagai aktivitas dan 

inovasi yang dilakukan kaum perempuan era pandemi Covid-

19.  

Semoga buku ini memberikan kemanfaatan yang besar 

pada pembacanya.  Selamat membaca.   
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Prakata 

Jejak pandemi Covid-19 yang masuk ke Indonesia di awal 

Maret 2020 telah menyisakan berbagai situasi yang sulit. 

Dampak pandemi bukan sekadar mengakibatkan kematian 

namun juga keterpurukan ekonomi yang berimbas pada 

semua sektor kehidupan. Kesulitan di masa pandemi 

mendorong perempuan berperan menjadi penyelamat bagi 

keluarga bahkan lingkungannya. Peran perempuan di masa 

pandemi menjadi sebuah pembuktian eksistensi kemampuan 

dan perjuangan yang patut diapresiasi. Bagi sebagian 

perempuan, pandemi juga adalah pengorbanan. Fenomena 

yang banyak terjadi, pandemi menyebabkan perempuan 

melakukan peran ganda yang dapat membuatnya stress serta 

memiliki gangguan mental health.  Budaya patriakhi membuat 

perempuan harus memikul beban lebih dan kurang adanya 

empati.  

Pengalaman perempuan di masa pandemi menjadi 

motivasi kami untuk merekam jejak perempuan selama 

pandemi dalam sebuah buku. Perempuan dan pandemi 

menjadi sebuah torehan tentang peran, kiprah dan eksistensi 

perempuan baik dalam lingkup kecil keluarga maupun 

masyarakat. Buku ini merekam seputar perempuan dan 

pandemi dari beragam perspektif.  Isu pokok dalam buku ini 

adalah beragam peran perempuan selama pandemic dari 

berbagai sudut pandang.  

 Mayoritas para penulis berlatar belakang dosen Ilmu 

Komunikasi dari berbagai perguruan tinggi yang berbicara 

tentang perempuan dan pandemi dari hasil pengalaman, 

pengamatan dan riset. Penulis bukan sekadar menggambarkan 

peristiwa pandemi dari beragam sudut pandang mereka tetapi 
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juga mengaitkannya dengan berbagai konsep dan teori yang 

membuat aktual tulisan. Beberapa tulisan juga merupakan 

pengalaman pribadi yang membahas tentang peliknya menjadi 

perempuan semasa pandemi. Mayoritas penulis adalah 

perempuan, membuktikan bahwa isu perempuan dan gender 

belum menjadi daya tarik bagi laki-laki. Sepercik harap agar 

buku ini bukan sekadar wacana tetapi mendorong agar isu 

perempuan dapat dibahas oleh banyak pihak. 

Akhirnya, harapan kami semoga buku dapat menjadi 

jejak bagi eksistensi perempuan di masa pandemi. Tim Jejak 

Langkah berharap buku ini juga dapat menjangkau sebanyak 

mungkin pembaca dari berbagai golongan. Terakhir, semoga 

buku ini menjadi persembahan pada para perempuan di mana 

pun berada.  

     Salam Literasi! 

       Jakarta, 2 April 2021 

Jejak Langkah  
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BALADA SEORANG PEREMPUAN 

Riri Satria  

Suaramu tertahan 

Matamu menerawang 

Lalu perlahan airmata meleleh 

“Jam 4 pagi aku sudah jalan ke pasar 

Menjajakan makanan kepada orang-orang  

Kalau tidak, anakku tak ada jajan ke sekolah” 

 
Aku menangkap nada getir dari ceritamu 

Kisah yang sudah lama dipendam di masa lalu 

Hidup hanya jangkauan hari ke hari 

Kau bahkan tak sempat memikirkan cita-cita 

Kau katakan sudah lupa makna bahagia 

 
Aku kembali menutup wajahmu 

Sejenak kau terdiam, membisu 

Bagai menatap potongan film di depan matamu 

Saat itu jalan terasa begitu kelam 

Tetapi api semangat hidup tetap menyala 

 
’Aku harus kuat! 

Aku harus berjuang! 

Walau kehidupan terus menekanku! 

Walau tak ada puisi indah dalam hari-hariku!” 

Demikian katamu lirih kepadaku 

Sungguh kau perempuan tangguh 

Aku menatapmu penuh kekaguman 

Walau kau tetap tak menoleh kepadaku 

 
Kau yakin jalanmu 

Menuju cahaya bahagia  

Cibubur 8 Mei 2019 
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PERILAKU KOMUNIKASI IBU DALAM 

PROSES BELAJAR ANAK PADA MASA 

PANDEMI COVID-19 
Ainol Mardhiah, Eki Baihaki, Euis Purbaningsih. 

Pendahuluan 

Covid-19 atau virus corona telah menyebar hampir seluruh 

negara di dunia, virus yang pertama sekali ditemukan di 

Wuhan China pada awal Desember 2019 telah menginfeksi 

lebih dari 2,5 juta orang di dunia. Di Indonesia sendiri virus 

corona ini terdeteksi pada tanggal 2 Maret 2020 dan telah 

memakan korban 1 juta lebih penduduk Indonesia.  Munculnya 

virus Covid-19 ini di berbagai belahan dunia memberikan 

dampak di berbagai sektor kehidupan masyarakat, tidak 

terkecuali negara Indonesia. Covid-19 pun memberikan 

dampak bagi negara Indonesia dalam berbagai line kehidupan, 

terjadinya perubahan pada tatanan Sosial, Budaya, Politik, 

Ekonomi, Pendidikan, Pariwisata, dan berbagai sektor lainnya 

di negara ini. 

Kebijakan terhadap pembatasan aktivitas masyarakat di 

luar rumah dengan ketatnya terhadap protokol kesehatan dan 

menjaga jarak. Penerapan kebijakan ini sebagai upaya untuk 

memutus mata rantai dari menyebarkannya virus Covid-19 

dan ini memberikan pengaruh pada aktivitas kehidupan 

masyarakat Indonesia sehari-hari. Pemerintah menutup 

sarana-sarana publik seperti sekolah, kampus, perkantoran, 

mall, bioskop, tempat-tempat olahraga dan tempat lainnya 

untuk menjaga jarak sosial, sehingga aktivitas sosial sangat 
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terbatas dilakukan dan masyarakat hanya berdiam di rumah 

saja.  

Pandemic Covid-19 telah memaksa Lembaga Pendidikan 

melakukan pembelajaran secara daring mulai dari tingkatan 

Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi. Penutupan 

sekolah mengakibatkan siswa-siswi dari Sekolah Dasar (SD 

sederajat) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA sederajat) 

dan juga mahasiswa harus melakukan aktivitas pembelajaran 

di rumah, yang dilakukan secara daring. Siswa/i dan 

mahasiswa/i tidak lagi hadir di dalam kelas atau di kampus 

seperti biasanya, namun mereka menerima materi 

pembelajaran secara virtual oleh guru dan dosennya.  

Proses pembelajaran adalah segala upaya bersama 

antara guru dan siswa untuk berbagi dan mengolah informasi 

(Akbar, 2015). Dengan Proses pembelajaran secara daring ini 

mengharuskan setiap anggota keluarga untuk berperan dan 

terlibat secara aktif dalam aktivitas ini. Keluarga sebagai 

tempat pertama dan utama bagi seorang anak untuk tumbuh, 

belajar dan berkembang (Handayani, 2016: 57). Keluarga 

diharapkan senantiasa berusaha menyediakan kebutuhan, 

baik biologis maupun psikologis bagi anak, serta merawat dan 

mendidiknya (Jailani, 2014: 246). Orang tua memiliki 

tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing 

anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang 

menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan 

bermasyarakat. (Ruli, 2020: 144) 

Bagi keluarga yang masih memiliki anak-anak di usia 

sekolah (SD-SMA) beban mereka diyakini akan berlebih, 

karena tingkat kemandirian anak yang masih rendah dan 

ketergantungan mereka kepada orang tua yang masih tinggi 

yang membuat mereka masih ketergantungan dengan yang 

lain, terutama orang tuanya. Kemandirian anak merupakan 
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kemampuan untuk berfikir, merasakan, anak melakukan 

sesuatu atas dorongan diri sendiri sesuai dengan 

kewajibannya dalam kehidupan sehari-hari tanpa dibantu oleh 

orang lain (Sa’diyah, 2017: 36), kurangnya kemandirian pada 

anak, menyebabkan orang tua harus menyediakan waktu lebih 

untuk proses pembelajaran dengan sistem seperti ini.  

Sedangkan sebenarnya dituntut kemandirian pada anak untuk 

belajar sendiri (kemandirian belajar) di mana kemandirian 

belajar sebagai suatu aktivitas belajar yang dilakukan anak 

tanpa bergantung kepada bantuan orang lain baik teman 

maupun gurunya dalam mencapai tujuan belajar yaitu 

menguasai materi atau pengetahuan dengan baik dengan 

kesadarannya sendiri serta siswa dapat mengaplikasikan 

pengetahuannya dalam menyelesaikan masalah-masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. (Syahputra, 2017: 370) 

Kondisi pandemi dan larangan bagi anak-anak untuk 

sekolah, sehingga terbatasnya ruang gerak bagi anak dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan guru dan teman-

teman sekolahnya, membuat orang tua lebih banyak 

berinteraksi dengan anak dan mereka harus mendampingi 

anak-anak pada saat proses pembelajaran ini dilakukan, ibu 

terutamanya. Beberapa ahli berpendapat bahwa persoalan 

Pendidikan anak, yang paling besar pengaruhnya adalah ibu, 

di tangan ibulah keberhasilan pendidikan anaknya 

(Sarafuddin & jumanto, 2016: 45). Interaksi yang terjadi 

antara anak dan ibu dalam proses pembelajaran tersebut 

sebagai bentuk dari perilaku komunikasi, yang dilakukan baik 

verbal maupun nonverbal.  Perilaku komunikasi merupakan 

interaksi dan tindakan antara individu dengan lingkungannya, 

berupa verbal ataupun non verbal.  (Rorimpandey & Kalangi, 

2016: 3) 
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Sistem pembelajaran daring ini memaksa kaum ibu 

untuk melakukan sesuatu yang berbeda dari biasanya. Sesuatu 

yang biasanya diserahkan kepada guru ternyata sekarang 

mereka juga terlibat secara aktif. Di mana mereka harus 

berkomunikasi baik dengan pihak sekolah (guru terutama), 

melakukan pendampingan pada anak selama proses belajar, 

membimbing, memfasilitasi semua kebutuhan anak-anaknya 

selama proses pembelajaran, dan juga ikut mengajarkan anak-

anaknya tersebut pada mata pelajaran yang tidak dipahami 

mereka. Aktivitas ibu-ibu ini membuat mereka memiliki 

kebiasaan baru pada masa pandemi ini, mereka harus 

meluangkan waktu ketika proses belajar daring anak-anaknya 

terjadi. Realitas ini memberikan gambaran bahwa 

pembelajaran daring telah mewajibkan kaum ibu untuk 

memiliki kemampuan banyak (multitasking) artinya mereka 

tidak hanya sebagai ibu rumah tangga, namun dalam kondisi 

ini mereka menjadi pengajar (educator), pembimbing 

(konselor), fasilitator dan sekaligus mediator bagi anaknya, 

yang peran ini sebelumnya di pegang oleh gurunya di sekolah.  

Banyak hal yang harus menjadi titik perhatian dalam 

proses pembelajaran daring ini, selama terjadinya interaksi 

ibu dan anak dalam menjalankan proses ini, misalnya 

perhatian pada psikologi anak, kenyamanan mereka pada saat 

proses belajar, kemampuan dari ibu dalam menjalankan 

teknologi komunikasi dan yang paling penting, ibu harus 

mampu menjadi komunikator yang baik bagi anak-anaknya, 

mereka mampu memberikan penjelasan yang detail tentang 

topik yang dibahas oleh gurunya (konten pelajaran).  

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan tersebut diatas, 

penulis mencoba memberikan ulasan mengenai perilaku 

komunikasi ibu dalam proses belajar anak selama pandemic 

Covid-19 ini.  
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Metode Penelitian  

Penelitian ini mengkaji tentang perilaku komunikasi ibu 

kepada anak dalam proses belajar pada masa pandemi Covid-

19. Penelitian ini dilakukan di propinsi Aceh dan Jawa Barat, 

pemilihan dua propinsi ini bukan untuk memperbandingkan 

hasil temuan penelitian keduanya, namun untuk 

menyandingkan, sehingga memberikan gambaran yang luas 

mengenai peran ibu pada masa pandemic pada dua propinsi 

tersebut. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan 

paradigma konstruktif. Sumber data primer didapatkan 

melalui pengamatan yang mendalam terhadap peran dan 

aktivitas ibu-ibu dalam proses belajar anak selama masa 

pandemic Covid-19 dan dengan melakukan wawancara, 

sedangkan data sekunder didapat melalui data kepustakaan, 

yaitu mempelajari buku-buku, makalah, jurnal penelitian, dan 

bahan-bahan tertulis lainnya yang berhubungan dengan topik 

kajian. 

Selanjutnya data yang diperoleh akan dianalisis 

menurut Miles dan Hubermen (Denzin, Norman K & Lincoln, 

2009) yaitu (1) reduksi data, proses pemilahan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, mengabstrakkan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan tertulis di lapangan, (2) penyajian data; 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, (3) 

penarikan kesimpulan/verifikasi; penarikan arti data yang 

telah ditampilkan.  

Hasil dan Pembahasan 

Aceh sebagai salah satu propinsi paling ujung di wilayah barat 

dengan jumlah penderita Covid-19 berdasarkan data dari juru 
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Bicara Satuan Tugas (satgas) Penanganan Covid-19 Aceh, 

jumlah akumulasi yang terpapar Covid-19 sebanyak 9.531 

orang sedangkan untuk Jawa Barat jumlah yang ter konfirmasi 

positif Covid-19 di seluruh Propinsi Jawa Barat per 04 Maret 

2021 telah mencapai 217.240 orang.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di dua 

Propinsi (Aceh dan Jawa Barat) memberikan gambaran bahwa 

kondisi pandemic membuat proses belajar anak harus 

dilakukan di rumah, banyak keterbatasan yang dirasakan oleh 

ibu-ibu dalam menjalankan proses ini. Komunikasi dan 

interaksi yang terjadi antara ibu dan anak semakin intens 

dilakukan dalam proses pembelajaran daring ini. 

Pembelajaran yang biasanya dilaksanakan di sekolah dengan 

tatap muka langsung dengan bapak/ibu guru dan teman-

teman tidak dapat dilakukan pada masa pandemi ini, para 

siswa diharuskan belajar dari rumah, berbagai cara 

diupayakan dan berbagai solusi diambil oleh pihak sekolah 

dan pihak orang tua agar anak-anak tetap belajar, bagi guru 

juga diharuskan menyiapkan perangkat pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk belajar dari rumah. Menghadapi 

kondisi ini, komunikasi, partisipasi, keterlibatan, dukungan, 

bimbingan orang tua terutama ibu sangat penting dalam 

proses belajar daring ini, agar proses belajar tetap berjalan 

dalam kondisi pandemi ini.  Kondisi pandemi Covid-19 

membuat ibu menjadi garda terdepan dalam proses belajar 

anak di rumah, dalam menjalankan interaksi ibu dan anak 

selama masa Covid-19 ini, ibu memantapkan dirinya sebagai 

conselor, fasilitator, mediator, dan sekaligus educator bagi 

anak-anaknya di rumah.   

1. Ibu Sebagai Conselor 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

memberikan gambaran bahwa selama proses belajar di 
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rumah yang diterapkan oleh pemerintah, mengharuskan 

ibu untuk senantiasa berinteraksi dan mendampingi anak-

anaknya dalam proses belajar. Ibu harus menjadi 

pembimbing bagi anak-anak agar mereka mampu 

memahami dirinya dan mengarahkan mereka untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, akhirnya 

mereka mampu mengembangkan potensi dalam dirinya 

agar mencapai kesejahteraan baik baginya pribadi maupun 

masyarakat. (Sihabudin, 2015: 124) 

Kondisi yang serba terbatas ini membutuhkan 

komunikasi yang intens dan dukungan penuh dari ibu. Ibu 

menjadi conselor bagi anak di rumah selama proses belajar 

daring dilakukan. Mereka yang membimbing dan 

mengarahkan anak-anaknya selama mereka melakukan 

proses pembelajaran di rumah, partisipasi dan keterlibatan 

ibu-ibu secara penuh, sebagaimana diungkapkan oleh 

informan berikut ini: “Selama proses pembelajaran online 

ini, saya mendampingi anak saya sepanjang hari dari jam 

7.00 sampai dengan jam 15.00.”  Namun, informan yang lain 

menyampaikan bahwa “saya tidak bisa mendampingi anak-

anak setiap waktunya pada saat anak-anak melakukan 

proses belajar daring, karena saya harus bekerja, namun 

saya tetap memantau kegiatan belajar dia via telepon atau 

saya tanyakan waktu saya pulang dari tempat kerja”. 

Informan yang lain mengatakan bahwa “karena pihak 

sekolah atau guru tidak melakukan pembelajaran secara 

langsung/conference untuk setiap mata pelajaran, guru 

hanya memberikan bahan atau tugas yang harus anak-anak 

kerjakan di rumah, itu sangat memudahkan bagi saya dalam 

melakukan pendampingan bagi anak saya selama dia 

belajar di rumah, saya damping dia waktu dia 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya”.  
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Dari beberapa informan memberikan gambaran 

bahwa adanya dukungan penuh dari ibu selama anak-anak 

harus melakukan pembelajaran secara daring ini. 

Pendampingan dilakukan selama anak-anak pembelajaran 

secara online dan ketika anak-anak harus menyelesaikan 

PR yang diberikan oleh gurunya. Ini memberikan gambaran 

bahwa komunikasi yang terjadi antara ibu dan anak-anak 

selama proses belajar daring ini baik, meskipun memang 

agak sedikit memberatkan bagi ibu-ibu pekerja pada proses 

belajar daring ini. Namun terlihat bahwa partisipasi orang 

tua dalam pendidikan anak berperan dengan baik dan 

sangat berarti/penting. Rahman mengatakan bahwa 

partisipasi orang tua dalam program pendidikan 

memperkuat keyakinan peran mereka dan keterlibatan 

mereka dalam pendidikan (Rahman, 2014: 132). Ibu 

sebagai pembimbing pada proses belajar di rumah, mereka 

yang membantu anak-anak dan memberikan penjelasan 

pada hal-hal yang sulit dipahami dan tidak dimengerti oleh 

anaknya mengenai tugas sekolah yang diberikan oleh 

gurunya. 

Agar komunikasi ibu sebagai pembimbing anak 

selama proses pembelajaran online di rumah berjalan 

dengan baik, maka ibu harus bisa menyesuaikan diri 

dengan kondisi anak, berempati dan lain-lain sebagainya. 

Komunikasi berjalan dengan efektif, yang harus dilakukan 

ibu dalam melakukan komunikasi dengan anak adalah: 1) 

Mudah dimengerti, maksudnya ibu dalam melakukan 

komunikasi dengan anak harus menyampaikan 

informasi/pesan dengan cara yang mudah dimengerti 

oleh anak, 2) tepat sasaran dan waktu, maksudnya dalam 

melakukan komunikasi (interaksi) dengan anak ibu harus 

memilih waktu yang tepat, 3) saling percaya, orang tua 
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dan anak menaruh kepercayaan satu dengan yang lain, ibu 

harus senantiasa memberikan arahan, pengawasan, 

bimbingan serta perhatian, 4) mengetahui situasi dan 

kondisi, ibu harus mengetahui kondisi yang tepat untuk 

menyampaikan pesan atau informasi kepada anak, 5) 

menggunakan kata-kata yang enak, ibu dalam melakukan 

komunikasi dengan anak harus menggunakan kata-kata 

yang tidak melukai hati, perasaan dan harga diri anak. 

(Sobur, 1996: 118) 

2. Ibu Sebagai Facilitator  

Hasil wawancara dengan informan di dua propinsi 

Aceh dan Jawa Barat, menunjukkan bahwa dalam proses 

pembelajaran daring ini atau pembelajaran yang dilakukan 

di rumah menjadikan ibu khususnya sebagai fasilitator bagi 

anak-anaknya. Perilaku komunikasi ibu pada masa 

pandemic ini terkait dengan pembelajaran anak 

menunjukkan bahwa mereka sangat bertanggung jawab 

dan terlibat penuh dalam membantu dan pemenuhan 

kebutuhan anak selama proses pembelajaran selama 

pandemi ini terjadi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu 

bertanggung jawab dalam menyediakan fasilitas dan 

kebutuhan anak selama proses daring dilakukan, seperti 

HP/laptop misalnya, ibu menyediakan fasilitas ini selama 

proses pembelajaran, meskipun itu hanya dipinjamkan 

sementara kepada anak selama proses ini berlangsung. 

Kemudian menyiapkan alat tulis, kuota internet, buku 

bacaan anak, dan lain-lain sebagainya. Semua fasilitas ini 

disediakan oleh ibu di rumah, agar anak-anak dapat 

menjalankan pembelajaran di rumah dengan baik dan 

nyaman. Terlihat bahwa adanya dukungan penuh dari ibu 

(keluarga) untuk memberikan yang terbaik bagi anak-
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anaknya dengan cara mereka masing-masing dan sesuai 

dengan kemampuan mereka.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, 

peneliti menangkap kesan bahwa fasilitas yang diberikan 

orang tua kepada anak dalam proses belajar daring ini tidak 

hanya pada sesuatu yang sifatnya material/fisik saja namun 

mereka memberikan fasilitas emosional, artinya mereka 

menyediakan waktu untuk berinteraksi dengan anak, 

mendampingi anak-anak selama anak-anak melakukan 

proses belajar di rumah. Hal ini menjadi fasilitas yang 

paling penting dan utama, ini mereka lakukan meskipun 

tidak maksimal bagi ibu-ibu yang harus bekerja diluar. 

Sedangkan bagi ibu yang tidak bekerja berusaha untuk 

menyediakan waktu bagi anak-anak dalam pembelajaran 

daring ini, setidak-tidaknya mereka mendampingi anak-

anak mereka selama anak-anak melakukan pembelajaran 

daring ini, ini menjadi perilaku komunikasi nonverbal yang 

dilakukan oleh ibu dengan mereka mendampingi anak-

anak mereka sebagai bentuk support penuh ibu terhadap 

Pendidikan anak. 

3. Ibu sebagai Educator 

Peran yang dulunya dilakukan oleh guru di sekolah, 

namun karena kondisi pandemic ini mengharuskan ibu 

sebagai guru/educator di rumah. Ibu harus membantu 

untuk menyelesaikan tugas atau PR anak-anak di rumah, 

mengajarkan anak-anak mereka pelajaran yang diberikan 

oleh pihak sekolah.  

Ternyata memang tidak mudah bagi ibu 

memposisikan dirinya sebagai pendidik dalam 

mengajarkan mata pelajaran yang diajarkan sekolah 

kepada anak-anaknya selama masa pandemic ini, hal ini 

banyak disampaikan oleh informan, misalnya terkait 
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dengan mata pelajaran tertentu yang ada di sekolah, 

terkadang ibu tidak memiliki kemampuan untuk 

menjelaskan dan menerangkan hal itu kepada si anak. 

Menghadapi kondisi tersebut, strategi yang ibu lakukan 

adalah dengan menanyakan hal itu kembali kepada 

gurunya atau bertanya dan meminta kepada anggota 

keluarga yang lain untuk menerangkan dan memberikan 

penjelasannya kepada si anak.  

Temuan lapangan juga terlihat bahwa terkadang ibu 

menjadi media bagi anak untuk belajar artinya, guru 

memberikan penjelasan bahan atau materi pelajaran 

kepada ibu dan selanjutnya ibu yang menyampaikan materi 

tersebut di rumah kepada anak. Hal ini terjadi di Aceh, di 

mana wali murid (ibu) diminta untuk datang ke sekolah 

pada hari dan jam tertentu, mereka bertemu dengan guru 

siswa, selanjutnya guru memberikan penjelasan kepada 

wali murid materi pelajaran dan kemudian wali murid 

diminta untuk menyampaikan dan menjelaskan Kembali 

materi ini kepada anaknya di rumah. Peneliti melihat 

bahwa ibu menjadi mediator sekaligus educator bagi guru 

dan anaknya di rumah dan ini terjadi dalam kondisi 

pandemic ini di Aceh. 

Perilaku Komunikasi dalam keluarga antara orang 

tua dan anak dengan tujuan agar anak berperilaku baik 

dalam lingkungan keluarga, sekolah ataupun masyarakat. 

Sebagaimana disampaikan oleh (Baharuddin, 2019:113) 

bahwa komunikasi antara orang tua dengan anak sebagai 

bentuk interaksi untuk memberikan kehangatan, 

kenyamanan, perhatian, kasih sayang, bimbingan dan 

memberikan contoh yang baik kepada anak dengan 

menanamkan nilai-nilai budi pekerti yang baik dengan 

tujuan agar anak berperilaku baik.   
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Komunikasi ibu sebagai educator di rumah dikatakan 

efektif dalam proses belajar anak manakala anak mampu 

menerima pesan (materi pelajaran) yang disampaikan oleh 

ibu dapat ditangkap dengan baik oleh anak dan adanya 

perubahan pengetahuan dan pengalaman anak mengenai 

materi yang disampaikan oleh ibu.   

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di dua Propinsi 

Aceh dan Jawa Barat kesimpulan bahwa perilaku komunikasi 

ibu selama proses belajar anak di rumah di mana ibu 

bertanggung jawab penuh terhadap berjalannya proses 

pembelajaran anak-anak selama anak-anak harus belajar di 

rumah, hal ini ditunjukkan dengan ibu menjadi konselor, 

fasilitator (mediator) dan educator bagi anak-anak mereka 

selama pandemic ini terjadi.  
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